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BAGAIMANA PENGHARGAAN ILMU DALAM ISLAM
Oleh: Mulyadi, MA*

Abstrak

llmu pengetahuan adalah objek yang senantiasa berkembang sesuai dengan
kebutuhan manusia. Selama m

anusia masih mendiami alam semesta ini selama ltu
pula ilmu itu berada dan harus selaly diteliti. Fenomena yang terjadi pada saat int
adalah kaum Muslim ketetinggalan dalam bidang keilmuan, baik ilmu sosgal
maupun sains. Fenomena ini terys berlangsung sampai saat ini,oleh karena itu
sudah seharusnya umat Islam berupaya bangkit menata diri kembali untuk
menghidupkan roh keilmuan sebagaimana yang pernah dirasakan pada masa
kejaayan Islam dimasa lal

u dan dengan harapan dapat mengimbangi dominasi
Barat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Keywords: Penghatjgaan, llmu, Islam

A. Pendahuluan

Islam merupakan agama yang pemeluknya terbesar dan tersebar di
berbagai belahan benua bumi ini dan pernah merasakan kemajuan yang begitu
pesat pada abad pertengahan. Hal ini diperoleh karena Islam begitu
mengapresiasi llmu pengetahuan dan menjadikannya sebagai lentera kehidupan.
Semangat ini bisa dilihat dari ayat pertama turun yaitu pada surat al-'Alag
memuat tentang perintah Allah untuk membaca yaitu manusia diperintahkan
untuk mengetahui sesuatu tentang kehidupannya dan tentang pencipta. Secara
inplisit dapat dipahami bahwa ilmu mendapat perhatian penting dalam al-Qur'an
dan oleh karena itu Islam juga melihat bahwa ilmu ity merupakan kewajiban bagi
setiap manusia laki - laki dan perempuan dan memposisikannya pada level yang
paling tinggi sebagaimana yang digambar dalam al-Qur'an bahwa orang yang
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::gl::;m_ag sekali lagi kita harus mer}gakuinya sebahagian muslim juga melirik ke
egara Barat, apa yang terjadi pada diri orang muslim ? pertanyaan ini
yang.masih menjadi tanda tanya besar yang harus dijawab oleh para tokoh tokoh
fllusllm, kalau tidak kita akan melihat orang - orang muslim akan tertinggal lebih
J"‘m}.‘ lagi , sebagaimana yang sudah dirasakan sekarang bahwa muslim tertinggal
dari segala aspek keilmuan di bandingkan dengan Negara - negara non Muslim.

Melihat dari fenomina diatas, maka sudah seharusnya umat Islam
berupaya bangkit menata diri kembali untuk menghidupkan roh keilmuan
sebagaimana yang pernah dirasakan pada masa kejaayan Islam dan dengan
harapan  dapat mengimbangi dominasi Barat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kalau tidak ummat Islam akan mengalami
keterpurukan khususnya dalam memahami llmu pengetahuan, karena bangsa
yang maju adalah bangsa yang bisa mengembangkan ilmu pengetahuan.

Dari penjelsan singkat tentang ilmu diatas dapat dijadikan sebagai
frumusan masalah dalam makalah ini adalah: bagaimanakah konsep ilmu
Pengetahuan dan bagaimana kedudukan Ilmu pengetahuan dalam Islam

B. Pengertian llmu

Sangat sulit untuk membedakan antara ilmu dan pengetahuan karena
kedua kalimat itu muncul dari alam pikir manusia dan biasanya kalimat ilmu
selalu dibarengi dengan pengetaguan. Dalam hal ini para ilmuan masih
memperdebatkan apakah ilmu dan pengetahuan memiliki arti yang sama 2. Bila
dilihat dari semantika bahasa maka kata ilmu berasal dari babasa Arab dengan
asal kata 32 yang berarti megerti atau mengetahui, dan kalimat g merupakan
mashdar yang berarti pengetahuan. Sedangkan pengetahuan merupakan mashdar
dari kata <ij yang berarti tahu, ( pengetahuan ). Dalam kamus besar bahasa
Indonesia ilmu didevinisikan sebagai pengetahuan tentang sesuatu bicang yang
disusun secara bersistem menurut metode tententu, dapat digunakan untuk
menerangkan gejala tertentu pada bidang pengetahuan. Sedangkan pengetahuan
adalah segala sesuatu yang diketahui!Warul Walidin mengekuivalenkan ilmu
dengan science dimana science berasal dari bahasa Latin scio scriro yang berarti
tahu dan ilmu lazimnya disebut sebagai pengetahuan dan pengetahuan di
identikkan dengan knowledge 2.

Berbagai ahli mencoba untuk mendeviniskan ilmu diantaranya Paul
Edward sebagaimana yang dikutip oleh Warul Walidin bahwa ilmu pengetahuan

1 Kbbi.web.id, diakses tanggal 22/5/2015
2 Warul walidin , Kontelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun, ( Jogyakarta: Nadiya

Foundation, 2003 ), hal. 215
111
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yang diperoleh sebagai hasil dari rentetan daur - daur penyimpul rampatan (
induksi ), penyimpul khasan ( deduksi ) dan penyalinan ( Verifikasi validasi ) yang
terus menerus tak kunjung selesai . Dan menurut Henry W. jhonstone
mengatakan bahwa ilmu adalah suatu kumulan pengetahuan sistematis
sedangkan menurut John G. Kemeny mendevisikan ilmu sebagai semua
pengetahuan yang dihimpun dengan perantara ilmiah3. atau dengan kata lain
bahwa ilmu merupakan pengetahuan yang didapatkan melaui proses dan tahapan
- tahapan tertentu melaui mekanisme dan metode metode keilmuan serta ciri -
ciri dan kriteria tertentu atau dengan kata lain bahwa ilmu merupakan hasil karya
perorangan yang dikomunikasikan dan dikaji secara terbuka 4.

Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa untuk mengenal hakikat ilmu
paling tidak ada dua teori yang digunakan, pertama realisme dimana dlam teori
ini menjelaskan bahwa ilmu_merupakan gambaran yang sebenarnya { nyata )
yang terdapat di dalam alam semesta ini dan pengetahuan yang benar dan tepat
apabila sesuai dengan realitas. Dan yang kedua idealisme pemahaman ini
menjelaskan bahwa ilmu yang benar - benar tepat dan sesuai dengan kenyataan
adalah mustahil terwujud. Maka dari itu pengetahuan seseorang hanya
merupakan gambaran subjektif dan objektif mengenai kenyataan.s

Jadi dengan demikian untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ada dua
teori juga yaitu empeisme, dimana pengetahuan diperoleh melalui panca indra
dan pen.getahuan terdiri dari penusunan dan pengaturan kesan - kesan dari
berbagai macam. Kemudian yang kedua adalah rasionalisme yaitu dimana
pengetahuan didapatkan melalalui akal pikiran. Dalam hal ini Ibnu khaldun
berbeda pandangan dengan konsep realisme dan idelisme terhadap perolehan
ilmu dimana beliau memandang ilmu harus sejalan dengan konsep Islam bahwa
kebenaran bukan hanya pada realita dan bukan pula pada pada subjektif yané

berkenaan dengan-kenyataan saja, akan tetapi kebenaran yang hakiki adalab

bersumber dari Ilahi seperti halnya al-Qur‘an, Sedangkan pengetahuan dapat
dicari manusia melalui peneyelidikan atau penilitian hanya terbatas pada ainul

yakin saja atau ilmul yakin kendatipun manusia telah berupaya semaksimal
mungkin untuk mencapai haqqul yakin tidak a

kan did n
hanya milik Tuhan. Idapatkan karena kebenara

_ Eari penjelasan diatas menyatakan bahwa cara untuk memperoleh ilmu
didapatkan dengan dua teori yaitu empirisme dan rasionalisme maka Ibnu

3 [bid, hal. 215
4 Jujun §. Suriasumantri, Filsafa

t llmu Sebuah Pengantar Populer, ( Jakarta: Sinar Harapan,
2012) hal. 19  walid ng P (J
i \!/}\J/';ru walidin, Kontelgsi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun, hal. 217
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:::2::;‘" mel_lambahkan satu teori lagi yaitu persepsi supernatural-llahi dengan
an beliau memposisikan hal ini secara proposianal pada pasisi yang seimbang.
Bakhtia:al‘::::\:l: .ll‘/lulya:l;i Karta Negaf'a sebagaimana ya.ng dikutip olfeh Ar.nsal
dan scioce o ilmu adalah any orga.m'zc.zd. krfowle.dqe. Jadi xflenurut beliaun flmu

ce tidak ada perbedaan kondisi ini bisa di lihat dari perkembangan ilmu
sebelum abad 19, namun setelah abad 19 sampai dengan sekarang science lebih
te:rbatas pada bidang - bidang fisika atau indrawi sedangkan ilmu berkisar pada
bidang - bidang non-fisik seperti metafisika.”

Pendapat yang lain Muhammad Hatta mendevinisikan [lmu adalah
pengetahuan yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal pada suatu golongan
masalah yang sama tabi'atnya maupun menurut kedudukannya apakah
bentuknya dari luar maupun dari dalam.? Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag
mengatakan bahwa ilmu adalah empiris, rasional, umum dan sistematis.’

Dalam al-Qur'an ilmu merupakan kalimat yang paling sering diucapkan.
Hal ini menunjukkan masalah ilmu adalah masalah yang sangat urgen yang perlu
dipelajari dan dimengerti oleh semua manusia yang berada di muka bumi ini.
Paling tidak kata ilmu terdapat 780 kali dari berbagai surat.1® Begitu juga dalam
Hadist, pembahasan tentang ilmu pengetahuan sangatlah lah banyak dan banyak
Kitab - kitab hadist yang menempatkan pembahasan Ilmu pada bab yang pertama.

Lalu timbullah pertanyaan apa perbedaan antara ilmu dengan
pengetahuan ? selintas memang hampir tidak ada beda antara "ilmu dan
pengetahuan, namun apabila dikaji lebih mendalam disitu kita akan menemukan
perbedaannya. Dimana pengetahuan didapatkan cukup dengan melihat,
mendengar atau menghafalkan namun ilmu tidak sesederhana itu orang ingin
mendapatkan ilmu perlu membaca, memahami, membuat hipotesis, mendetiksi
masalah dan membuat pembahasan secara kritis dengan demikian ketika syarat —
syarat keilmuan secara unsur ilmiah yang telah disepakati oleh para ilmuan baru
dinamakan dengan ilmu. Pengetahuan belum tentu sebuah ilmu sepeti saya
mengatakan pada seseorang bahwa saya datang pada jam 12 siang. Apa yang saya
ceritakan itu bukanlah suatu ilmu yang perlu dipejari, melainkan sebagai
penegetahuan atau sebagai informasi. Akan tetapi setiap ilmu adalah pengetahuan
yang harus dipelajari.

Adapaun menurut Bahm sebagaimana dikutip oleh Koento Wisbono
mendevenisikan ilmu dan melibatkan beberapa komponen ilmu pengetahuan yaitu:

1. Masalah ( problem)

7 Amsal Bakhtiar, Filsafat limu, ( Jakarta: Rajawali Pers, cet - 12,2013 ), hal. 12
8 Jbid, hal. 15
9 Ibid,
10 Warul walidin , Kontelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun, hal. 217
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Paling tidak ada tiga Kkaresteristik yang harus terpenuhi unt.uk
menunjukkan bahwa suatu masalah bersifat scientific yaitu
communicability ( sesuatu masalah harus dikomunikasikan ). selanjl.ltnyoa
scientific attitude ( masalah harus dikaji dengan serius, spekulatif, objektif

). Dan yang terakhir adalah scientific method ( masalah hendaknya teruji
dan di test ).11

2. Sikap (attitude )

Paling tidak dalam sikap ini harus memenuhi beberapa unsur yaitu
curiosity yaitu bagiama keinginan tau terhadap sesuatu bahwa itu benar
adanya, dan bagaimana sifatnya, fungsinya, dan adanya kolerasi antara
satu dengan yang lain. Kemudian adanya Speculativeness, adanya hasrat
untuk mencoba memecahkan masalah melalyj hipotesis. Selanjutnya
unsur willingness to be objective yaitu usaha untuk bersikap objective. Dan
yang terakhir willingness to suspend judgement, bahwa ilmuan dituntut
untuk bertindak sabar dalam mengadakan observasi, dan harus bijaksana

berdasarkan bukti - bukti yang dikumpulkan karena apa yang ditemukan
masih bersifat tentative.12

3. Metode ( Method )

Esensi suatu ilinu itu terletak Pada metode, karena since sebagai teori dan
selalu berobah - robah dalam hal inj Para ilmuan tidak selalu memiliki ide

yang pasti yang dapat di tunjukkan sebagai suatu yang absout.
4. Aktivitas ( activity )

sepanjang masa ( madg| Hayah)

5. Kesimpulan ( conclusiong ) :
Kesimpulan merupakan, hasil yang dicapai dari pemecahan masalah dan
memilki tujuan, dan- diakhiri dengan Pembenaran sikap, metode, dan
aktifitas,

6. Efek

Yang dimaksud dengan efek disini
melalui ilmu pad

a akhirnya mepy,
pengaruh pada Mmasya

rakat serty
keilmuan tersebyt 13

adalah sebagai upaya yang dihas.ilka:
beirkan pengaruh kepada ekologf dari
budaya yang menghasilkan nilai d2

\
11 Surajiwo, Filsafat 1imy, Dan peyy,
emb,
2007 ), hal. 57 ) angan,
12 Surajiwo, Filsafat limy p

an Pg,
13 Ihid, hal. 58 rkembang"""ya di Indonesia, hal, 57

. cet-2
"Wa di Indonesia, ( Jakarta: Bumi Aksara.
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C. Ciri - Ciri Ilmu Pengetahuan

Untuk menempatkan posisi bahwa ilmu itu bisa dijadikan suatu ilmu
pengetahuan yang ilmiah dan membedakannya dengan pengetahuan biasa tentu
Perlu. mengkaji lebih lanjut dan menjawab persoalan - persoalan yang muncul
dan segera dipecahkan dengan kata lain bahwa ilmu itu muncul karena adanya
Permasalahan yang muncul ke permukaan, sebagai contoh : untuk menjawab
Permasalahan waktu dalam menentukan bulan puasa atau penentuan waktu
shalat lima waktu, dengan begitu lahirlah ilmu falak. Atau permasalahan harta
warisan yang ditinggalkan orang tua, tidak selesai masalah ini kaio cuma dibagi
bagi begitu saja tanpa ada metode yang tepat, untuk itu perlu sebuah ilmu yang
mengaturnya dengan jelas , maka munculiah ilmu faraid ( mawaris ).

Dengan munculnya persoalan keilmuan ke permukaan maka muncullah
ilmu. Pada dasarnya masalah yang terkandung dalam ilmu adalah selalu harus
merupakan problema baik yang telah diketahuinya atau yang hendak diketahui,
kemudian dibarngi dengan telaahan yang mendalam supaya memunculkan
kejelasan dengan mengunakan metode - metode yang relevan pada keadaan yang
sesungguhnya. ,

Secara terminolgi dapat di deteksi ciri - ciri utama tentang ilmu
pengetahuan sebagai berikut:

1. lmu adalah pengetahuan yang bersifat koheren, empiris, sistematis
terukur dan dapat dibuktikan secara ilmiah.14

2. llmu senantiasa selalu menyatu dengan pengetahuan dan men]adlkan
sebuah idea tau gagasan mengacu pada objek ( atau alam objek ) secara
bersama dan berkaitan, oleh sebab itu ilmu bersifat koheren dan
sistematis sehingga terbentuk sebuah hakikat ilmu. Pada prinsipnya objek
dari ilmu itu saling berbubungan dan logis dapat dilihat secara jelas.!s

3. Biasanya konsep ilmu ( ilmu pengetahuar ilmiah ) adalah ide bahwa
metode - metode- yang berhasil dan hasil - hasil yang terbukti pada
dasarnya harus terbuka secara umum kepada pencari: ilmu karena
objektivitas ilmu dan hakikat merupakan persyaratan.16

4. Ilmu mempunyai metodologi dimana ilmu menuntut pengamatan dan
berpikir metodis, tersusun rapi dan alat bantu yang paling penting adalah
terminology ilmiah. Belakangan ini disebut dengan mencoba konsep -
konsep ilmu.?

14 Jbid, hal 13
15 Jbid,
16 Amsal Bakhtiar, Filsafat /lmu, hal. 13
17 fbid, hal. 14
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5. Keutuhan ilmu dilihat dari objeknya. Teori skolastik mengenai ilmu
membuat perbedaan antara objek material dan objek formal. Dan yang
mencirikan setiap ilmu adalah objek formalnya, sementara objek materia!
yang sama dapat dikaji oleh banyak ilmu lain. Pembagian objek studi
dapat mengantarkan kepada spesifikasi ilmu yang terus berkembang dan
bertambah,18

llmu pengetahuan hendaknya tanpa pamrih, karena erat kaitannya dengan
tanggung jawab keilmuan.19

Mempunyai universalitas ilmu pengetahuan artinya bahwa ilmu itu dilihat
pemamfaatannya lebih besar. :

Ilmu pengetahuan bersifat kritis maksudnya teori selalu berobah - robah,
tidak ada toeri yang bersifat defenitif, setiap teori terbuka bagi suatu
peninjauan kritis dengan memamfaatkan data - data baru.

D. Penglompokan Ilmu Pengetahuan
Dalam menentukan jenis -
para ahli juga mempunyai pendap
Liang Gie ilmu pengetahuan itu mempunyai empat bentuk yaituz2o:
1. Deskripsi yaitu kumpulan pernyataan bercorak deskriptif dengan
menjelaskan mengenai bentuk, Susunan, peran dan hal - hal terperinci
lainnya. Bentuk ini biasanya terdapat Pada cabang - cabang ilmu
pengetahuan seperti misalnya ilmu anotomi atau geografi.
Preskripsi, yaitu kumpulan pernyataan yang berbentuk preskripsi dangan
cara memberikan petunjuk atay ketentuan tentang apa yang sedang
berlangsung dan dilakukan dengan objek yang sangat sederhana,
yang terdapat pada cabang - cabang ilmu sosial
administrasi, menagmen dan lainnya.

jenis ilmu atau kelompok ilmu pengetahuan,
at yang berbeda - beda diantaranya pendapat

seperti
, ilmu pendidikan,
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yang dibutuhkan pada perkembangan pada masa lampau secara ilmiah
atau karena campur tangan manusia. Seperti ilmu purbakala.

Selanjutnya beliau juga menggolongkan ilmu pengetahuan dalam

beberapa golongan yaitu:

Nk e

[Imu formal dan ilmu nonformal

IImu murni dan ilmu terapan

Iimu nonmotetis seperti ilmu alam dan ilmu idiografis seperti ilmu budaya
Iimu deduktif seperti matematika dan induktif seperti ilmu alam

llmu -ilmu empiris secara khusus seperti ilmu hayat, ilmu alam dan ilmu
manusia.

Kemudian wolff mengklasifikasikan sebagai berikut:2!

limu pengetahuan empiris. Seperti ilmu kosmologi empiris dan psikologi
empiris

Matematika ( ilmu murni ) dan turunannya ; aritmatka, geomatika, al-jabar
Filsafat spekulatif ( metafisika ) ontology, psikologi theology, dan praktis
seperti ilmu ekonomi, etika, pilitik, teknologi.

Menurut Ibnu Khaldun Klasifikasi ilmu dibagi dua pertama naqliyah (

textual ) ilmu ini dianggap fardhi ain dan wajib dipelajari oleh setiap muslim yaitu
ilmu agama yang bersumber dari al-Qur'an dan kedua adalah aqliyah ( rasional ).
flmu ini dianggap fardhu kifayah dan ilmu ini adalah ilmu yang
mempermudahkan seseorang dalam kehidupan duniawi seperti ilmu matematika,
ilmu kedokteran, tekhnik, industri, pertanian dan lainnya.

Selanjutnya Alkindi membagi ilmu pengatahuan pada dua bagian juga

yang pertama pengetahuan llahi ( devine science ) dasarnya adalah keyakinan.
Kedua adalah pengetahuan manusia ( human science ) dasarnya adalah pemikiran
( rasional, reason ).22

1

2.

3.

Sementara al-Ghazali mendefinisikan ilmu pada tiga bagian yaitu:

Ilmu - ilmu yang tercela, ilmu ini tidak ada mamfaatnya bagi manusia baik
dalam kehidupan dunia maupun akhirat, seperti ilmu sihir, nujum, (ilmu
meramal) ilmu ini apabila dipelajari maka akan membawa kepada
keraguan kepada Allah

Himu yang terpuji, seperti ilmu tauhid, ilmu - ilmu agama. Ilmu ini apabila
dipeajari akan membawa mamfaat bagi jiwa manusia.

llmu terpuji pada taraf tertentu sepeti ilmu filsafat.

21 Jbid, hal. 67
22 Warul walidin , Kontelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun, hal. 218
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E. Posisi dan penghargaan ilmu dalam Islam

Ayat al-Qur'an yang pertama turun menjelaskan posisi ilmu pengetahuan
dalam Islam sangatlah penting , kata ikrak merupakan kata perintah unuk membaca,
membaca dengana nama Tuhan, kata perintah menunjukkan pekerjaan yang harus
dan wajib dilakukan sebagaimana yang terdapat pada surat al-Alaq, sebagai berikut:

€ ol i o € 3% 2055 0 o 1 il e 0 o ol Sy 2t

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, (1) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (3) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam (4 ). (Q.S. Al-Alag: 1-4)

Menurut pemakalah kata perintah untuk membaca bukan saja hanya
sekedar dibaca secara harfiah melain kan membaca apa yang tersurat dalam al-
Qur'an , karena al-Qur'an adalah tempatnya ilmu pengetahuan yanag tidak periu
diragukan lagi. Bila dikaji lebih mendalam bahwa ayat ini menempatkan ilmu
pengetahuan diatas dari segala - galanya. Dengan membaca seseorang baru bisa
mengerti sesuatu dan cara memperoleh ilmu pengetahuan bisa dengan membaca,
mendengar kemudian di telaah dengan baik. Perintah selanjutnya pada surat ini
adalah menulis, karena pengetahuan setelah dibaca dan demi keutuhan dan
kemamfaatan ilmu pengethuan perlu adanya pencatatan atau penulisan. Ketika dua
unsur ini dipadukan tergambarlah semangat semangat dari ilmu pengetahuan.

Selanjutnya dalam hadis rasulullah juga menjelaskan posisi ilmu sebagai
salah satu kewajiban mutlak yang harus di pelajari sebagaimana Rasulullah bersabda:

Fukony plow U o di olall bt iy ate di Lo 8 Sy JB
Artinya: Rasulullah Saw bersabdg; menutut j G i setiap
muslim dan muslimq¢ 23 et thmut hukumnya fardhu bagt

. orang yang sedang men
melebih orang yang beribadah sepanja
membedakan pentingnya i)

gkaji ilmu pengetahuan pahalany?
ng malam. Dalam Islam isyarat
™\ agama dari pada ilmu umum tidak ditemukan.

enggambarkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan

23 Aliy As'ad, Ta'lim Mutq'qjj; ;
y a‘allim, terj, ( Kudus: Menara Kudus, 2007 ), hal. 4
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” (Q.S. At-Taubah: 122)

Bentuk apresiasi Islam terhadap ilmu pengetahuan lainnya adalah bisa
ditelaah melalui ayat al-Qur'an yang terdapat pada surat al-Mujadalah ayat 11,
sebagai berikut: '

. o8 sBy . %y 2 %2 LA w2852 o8 s G 12T il i e
155 650 B0 et 1ppzat sl @ 1523 3T g3 15 T Gl Gl 164
. 3
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapargan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. al-Mujadalah: 11).

Ayat ini menerangkan bahwa ilmu itu sangat tinggi posisinya sehingga
‘orang yang berilmu mendapat posisi yang baik, ini merupakan janji Tuhan yang
disampaikan kepada manusia, bahwa siapa saja yang memiliki ilmu pengetahuan
derajatnya akan ditinggikan. Dalam ayat ini tidak membedakan ilmu jenis ilmu
pengetahuan apa yang ditinggikan derajatnya.
~ Sebuah hadits yang menyatakan bahwa apabila hendak bahagia di dunia
maka dengan ilmu, begitupun untuk kebahagian di akherat dengan ilmu, dan
untuk mendapatkan keduanya juga dengan ilmu.
Secara umum penghargaan dan posisi llmu pengetahuan dalam islam
sebagai berikut :
1. Ilmu merupakan sarana seseoarang untuk mengenal Tuhannya
2. Ilmu akan menunjukkan jalan menuju kebenaran dan meninggalkan
kebodohan
3. [lmu merupakan syarat utama untuk diterima ibadah seseoarang
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9.

10.
11.

12.

13.

Ilmu merupakan kewajiban mutlak yang harus manusia ketahui.

llmu akan mengangkat derajat seorang mukmin di atas tingkatan hamba
lainnya.

limu lebih penting dari segalanya bahkan perang sekalipun

Allah SWT akan memudahkan baginya jalan di dunia dan akhirat.

Para malaikat akan membentangkan sayap rahmatnya kepada para
penuntut ilmu,

Seluruh makhluk akan memintakan ampun bagi para penuntut ilmu.
Orang yang menuntut ilmu berada di jalan Allah (fi sabilillah).

Orang yang mengajarkan ilmu akan mendapatkan balasan pahala seperti
pahala orang yang mengamalkan ilmu tersebut.

Pahala seorang yang berilmu (ulama) akan terus bemanfaat dan tidak
akan terputus meskipun telah wafat.

Orang yang menuntut ilmu selalu berada dalam kebaikan

F. Penutup k

Sebagai kesipmpulan pada makalah ini sebagai berikut:

Bahwa ilmu pengetahuan adalah objek yang senantiasa berkembang
sesuai dengan kebutuhan manusia. Selama manusia masih mendiami alam
semesta ini selama itu pula ilmu itu berada dan harus selalu diteliti.

Karena ilmu itu tidak akan habis-habisnya. Adapun komponen ilmu
menurut para pakar adalah :

Masalah

Sikap

Metode

Aktivitas

Kesimpulan

Efek.

Ciri - ciri ilmu pengetahuan

gmu pengebtahuan.bersifat koheren, impiris, mempunyai ide atau gagasan
aru yang bisa dijadikan teorij atau te i de-

muan baru d unyai meto
metode ( metodologi ), bersif; nfust, bends

. at kritis dan knya ilmu
pengehauan itu tanpa pamrih, bermamfaat, hendakny
Islam memandang ilmy pen

o an o
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